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ABSTRAK 

ANALISIS MOTIV ASI PEGA W AI DI DIN AS PERTANIAN PROVINSI 
SULAWESI BARAT 

Arfah Mutmainnah Rajah 
arfahmutmainnah.ut@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian rm bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi 
Barat dan variabel mana yang dominan mempengaruhi motivasi pegawai tersebut 
Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif, serta Populasi dalam penelitian 
ini adalah semua pegawai yang bekerja di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi 
Barat sebanyak 273 orang pegawai dengan penentuan sampel menggunakan 
rumus slovin dengan hasil akhir sebanyak 162 orang pegawai. Pengumpulan data 
dilakukan dengan membagikan kuesioner secara langsung kepada responden. 
Data yang dikumpulkan kemudian diolah menggunakan komputer program SPSS 
dengan uji ststistik menggunakan Regresi Berganda. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengembangan dengan 
motivasi kerja pegawai (p=O,OOO),tanggung jawab dengan motivasi kerja pegawai 
(p=O,OOO), hubungan interpersonal dengan motivasi kerja pegawai (p=0,034), 
kondisi kerja dengan motivasi kerja pegawai (p=0,015), kepuasan kerja dengan 
motivasi kerja pegawai (p=O,OlO), namun imbalan tidak berpengaruh dengan 
motivasi kerja pegawai (p=0,24 7), Pengembangan pegawai merupakan variabel 
yang paling berhubungan dengan motivasi kerja(p 475). 

Kata Kunci : pengembangan, tanggung jawab, hubungan interpersonal, kondisi 
kerja, kepuasan kerja, imbalan, motivasi 
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ABSTRACT 

MOTIVATION ANALYSIS OF GOVERMENT OFFICIALS OF 
AGRICULTURE OF WEST SULAWESI PROVINCE 

Arfah Mutmainnah Rajah 
arfahmutmainnah.ut@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

This research aims at analyzing factors that influence motivation of 
government officials of Agriculture Office of West Sulawesi province and 
identifying the most dominant factor that influence the motivation. 

This is a quantitative research. Population of this research is all officials of the 
above Agriculture Office; the total number is 273 officials. By using Slovin 
formula, 162 respondents were selected. The data collection was carried out by 
distributing questionnaires directly to the respondents. The data collected are 
analyzed by using SPSS program, Multiple Regression Analysis. 

The results indicate that there is significant relation between development 
variabel and the motivation (level of significant: 0.000), there is significant 
relation between responsibility variabel and the motivation (level of significant: 
0.000), there is significant relation between interpersonal relation variabel and the 
motivation, there is significant relation between working conditions variabel and 
the motivation (level of significant 0.015), there is significant relation between 
working satisfaction variabel and the motivation (level of significant 0.010), and 
there is no significant relation between salaries of the officials and the motivation 
(level of significant 0.241). Development variabel is the most dominant factor in 
relation to the motivation (p 475). 

Key word : development,responsibility, interpersonal relation, working 

conditions, working satisfaction, salaries, motivation 
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BAll IV 

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat, 

mulai bulan November hingga Desember 2017. Responden adalah pegawai yang 

bekerja di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat sebanyak 162 orang. 

Pengumpulan data dilakuk:an dengan membagikati kuesioner secara 

langsung kepada responden. Data yang dikumpulkan kemudian diolah 

menggunakan komputer program SPSS. Hasll penelitian kemudian ditampilkan 

dalam bentuk tabel disertai penjelasan. 

Dinas Pertanian dan Petemakan Provinsi Sulawesi Barat dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Nomor.3 Tahun 2007 Tentang Pembentuk:an 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Provinsi Sulawesi Barat, kemudian 

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Barat Nomor 03 Tahun 2009 serta Peraturan 

Daerah Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pertanian 

dan Petemakan Daerah Provinsi Sulawesi Barat dan Terak:hir Peraturan Daerah 

Provinsi Sulawesi Barat No 06 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Sususnan 

Perangkat Daerah Provinsi Sulawesi Barat serta Peraturan Gubemur Nomor 45 

Tahun 2016 tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi, Susunan Organisasi dan tata 

. Kerja Dinas Daerah Provinsi Sulawesi barat. Restrukturlsasi Kelembagaan pada 

Dinas Pertanian menyebabkan peningkatan jumlah pegawai yang sangat drastis 

yaitu sebanyak 273 Pegawai Negerl Sipil. Dengan rlncian pada Tabel berikut : 
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Tabel4.1. 
Jumlah PNS Berdasarkan Eselon 

Sumber: Bagian Umum dan Kepegawaian Sekretariat Distan Prov. Sulbar 2017 · 

TOTAL 273 

Tabel4. 2. 
Jumlah PNS Berdasarkan Tingkat .Paadidikan 

4. DIPLOMA3 

5. SMA 

TOTAL 

7 

92 

273 

Visi dan Misi Dinas Pertanian disesuaikan dengan Visi dan Misi Gubemur 

Sulawesi Barat yakni Terwujudnya Pertanian Sulawesi Barat Yang Maju dan 

Malaqbi. Penjelasan Arti Visi: 

1. Pertanian diartikan sebagai usaha atau kegiatan pengelolaan dan 

pemanfaatan sumberdaya alam yang meliputi tanah/lahan, air/irigasi, 

tumbuhanltanaman, dan hewanltemak sesuai dengan kewenangan yang 

43567.pdf
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te1ah dltetapkan dengan Peraturan dan Perundang-Undangan. 

2. Maju diartikan sebagai kondisi yang yang optimal terhadap usaha 

pertanlan sehlngga memberlkan m.anfaat yang sebesar-besarnya bag} 

pelaku usaha pertanian dan masyarakat khususnya Sulawesi Barat. 

3. Maiaqbl' dlartlkan sebagal: 

)- Pertama : Pelaku usaha pertanian berpengetahuan, 

berketerampllan, berbudaya dan rellg1us. 

)- Kedua : Alam dan lingkungan dikelola dengan baik, profesional 

dan berke1anjutan untuk kesejahteraan masyarakat. 

)- Ketiga : Menjaga sikap dan perilaku dalam bekerjasama dan 

bermltra dengan daerah/ stakeholder lalnnya untuk 

membangun Pertanian Sulawesi Barat yang Maju 

sehlngga dlhormatl dan dlpercaya. 

Sedangkan Misi Dinas adalah : 

1. Menlngkatkan sumberdaya manusla pertanlan yang berkuailtas, berbudaya 

berkepribadian. 

2. Menlngkatkan Produksl dan produktlvltas hasll pertanlan. 

3. Meningkatkan nilai tambah, daya saing dan pemasaran hasil produksi 

pertanlan. 

Peraturan Gubemur Nomor 45 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Tugas dan 

F1mgsi, Susunan Organlsasl dan Tata Keija Dlnas Daerah Provlnsl Su1awesl Barat 

dapat dijelaskan bahwa Dinas Pertanian merupakan un8ur pelaksana Urusan 

Pemerlntahan dlbldang Perta.nlan yang menjadl kewenangan Daerah dan tugas 

pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala 

Dlnas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Gubemur 

melalui Sekretaris Daerah. 
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48 
Adapun Tugas dan Fungsl Dlnas Pertanlan adalah bahwa Dlnas Pertanlan 

mempunyai Fungsi untuk dapat membantu Gubemur melakukan urusan 

pemerlntahan dlbldang pertanlan mellputl sarana dan pras~ tanaman pangan 

dan hortikultura, petemakan dan kesehatan hewan, penyuluhan, produksi 

perkebunan, perbenlhan dan perllndungan perkebunan yang menjadl kewenangan 

daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah. Sementara itu 

Dlnas Pertanlan juga menyelenggarakan fungsl- fungsl sebagal beiikut : 

a. Penyelenggaraan perumusan kebijakan dibidang sarana dan prasarana, 

~an pangan, horiikultura, perkebunan, petemakan dan kesehatan 

hewan serta penyuluhan pertanlan; 

b. Penyelenggaraan penyusunan program penyuluhan pertanlan; 

c. Penyelenggaraan penataan prasarana pertanlan; · 

d. Penyelenggaraan pengawasan mutu dan peredaran benih tanaman, 

benlhiblbit temak dan hljauan pakan temak; 

e. Penyelenggaraan pengawasan saranapertanlan; 

f. Penyelenggaraan pemblnaan produksl dlbldang pertanlan; 

g. Penyelenggaraan pengendalian dan penanggulangan hama penyakit 

tanaman dan penyaklt hewan; 

h. Penyelenggaraan pengendalian dan penanggulangan bencana alam; 

l. Penyelenggaraan pemblnaan pengolahan dan pemasaran hasll pertanlan; 

j. Penyelenggaraan penyuluhan pertanlan; · 

k Penyelenggaraan pemberlan lzln usaha/rekomendasl teknls pertanlan; 
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L Penyelenggaraan pemantauan dan evaluas1 dlbldang perta.nlan; 

m. Penyelenggaraan pelaksanaan adminlstras1 Dffias Pertanlan; dan 

n. Pelaksanaan tugas la.ln yang dlberlkan oleh p1mp1nan. 

Bidang-bidang yang terdapat pada Dinas pertanian berjumlah sebanyak 6 

bldang ya.ltu 

· Bidang Sekretariat, Bidang Sarana dan Prasarana, Bidang Tanaman Pangan dan 

Hortlkultura, Bldang Penyul~ Bldang · Produks1 Perkebunan dan Bldang 

Perbenihan dan Perlindungan Perkebunan dengan fungsi dan tugas masing-

masmg. 

Bidang Sekretariat mempunyai tugas memberikan pelayanan teknis dan 

administratif kepada seluruh unit organ1sas1 ell llngkungan dlnas pertanlan dan 

menyelenggarakan fungsi Koordinasi perumusan dan penyusunan rencana, 

program dan anggaran, Pelaksanaan pemantauan dan evaluas1 klneija, 

Pengelolaan veriflkasi keuangan, pelaksanaan perbendaharaan dan urusan 

akuntans1 dan pelaporan keuangan, Pengelolaan ketatausahaan, pelaksanaan 

kerumahtanggaan, perlengkapan dan pengelolaan aset, hubungan masyarakat serta 

urusan perpustakaan, arslp dan dokumentas1, Pengelolaan admlnlstras1 

kepegawaian dan pembinaan jabatan fungsional, serta evaluasi kinerja Aparatur 

Sipil Negara, Pembmaan dan penataan organ1sas1 dan tata laksana, Koordlnas1 dan 

penyusunan produk hukum di lingkungan dinas pertanian dan Pelaksanaan tugas 

la.ln yang dlberlkan oleh p1mp1nan. 

Sekretariat, terdiri atas Sub Bagian Program dan Pelaporan, Sub Bagian Keuangan 

dan Aset; dan Sub Baglan Umum dan Kepegawa.lan. 
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B!dang Sarana dan Prasarana Pertanlan mempunya! tugas melakukan 

penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta 

pemantauan dan evaluas! &bidang sarana dan prasarana pertanlan serta 

menyelenggarakan fungsi sebagai Penyusunan kebijak:an dibidang sarana dan 

prasarana pertan!an, Penye&aan dukungan lnfrastruktur pertan!an, Pengembangan 

potensi perluasan areal, pengelolaan lahan dan irigasi pertanian, Penyediaan dan 

pengawasan peredaran pupuk, pestislda, serta alat dan mesm pertanlan, 

Pembinaan sosialisasi dan fasilitasi pembiayaan dibidang pertanian, Fasilitasi 

·investas! &bldang pertan!an, Kemantauan dan evaluasi &bidang sarana dan 

prasarana pertanian dan Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Ada pun Bldang Sarana dan Prasarana Pertanlan ln1 terdki atas Seksl Lahan dan 

lnvestasi, Seksi Pengelolaan Air Irigasi Pertanian; dan Seksi Pupuk, Pestisida, 

Alsm dan Pemblayaan. 

Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura mempunyai tugas melakukan 

penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberlan blmbmgan teknls, serta 

pemantauan dan evaluasi dibidang tanainan pangan dan Hortikultura serta 

menyelenggarakan :fungsi Penyusunan kebijakan perbenllian, produks!, 

perlindungan, pengolahan dan pemasaran hasil dibidang tanaman pangan dan 

hortikultura, Perencanaan kebutuhan dan penyedlaan benlhlblblt dl bldang 

tanaman pangan dan hortikultura, Koordinasi peredaran dan serti:fik:asi benih 

dlbldang tanaman pangan dan hortlkultura, Pemberlan blmbmgan penerapan 

peningkatan produksi dibidang tanaman pangan dan hortikultura, Koordinasi 

pengendallan dan penanggulangan hama penyaklt, penanggulangan bencana alam, 

dan dampak perubahan lklim dlbldang tanaman pangan dan hortlkultura, 
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Pemberian bimbingan dan penyediaan alat pascapanen, pengolahan dan 

pemasaran hasil dibidang tanaman pangan dan hortikultura, Koordinasi perizinan 

usaha/rekomendasi teknis dibidang tanaman pangan dan hortikultura, Pemantauan 

dan evaluasi dibidang tanaman pangan dan hortikultura dan Pelaksanaan tugas 

lain yang diberikan oleh pimpinan.selanjutnya Bidang Tanaman Pangan dan 

Hortikultura, terdiri atas Seksi ·Perbenihan dan Perlindungan, Seksi Produksi dan 

Seksi Pengolahan dan Pemasaran. 

Bidang Petemakan dan Kesehatan Hewan mempunyai tugas melakukan penyusrinan, 

pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauan dan evaluasi 

dibidang petemakan dan kesehatan hewan. serta menyelenggarakan fungsi Penyusunan 

kebijakan benih/bibit, pak:an, produksi, petemakan dan kesehatan · hewan, 

perlindungan serta pengolahan dan pemasaran hasil dibidang 

pertemak:an,Pengelolaan sumber daya genetik hewan, Perencanaan kebutuhan dan 

penyediaan indukan, pejantan, benih/bibit ternak, pakan temak, dan benih/bibit 

hljauan pakan temak, Pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi 

temak, Pengendalian penyakit hewan dan kesehatan masyarakat veteriner, 

Pengawasan peredaran dan pengunaan serta sertifikasi benihlbibit temak:, pakan, 

hijauan pakan temak, dan obat hewan, Pengawasan pemasukan dan pengeluaran 

hewan, dan produk hewan, Pelak:sanaan sertifikasi persyaratan teknis kesehatan 

masyarakat veteriner dan kesejahteraan hewan, Pemberian izin/rekomendasi 

dibidang petemak:an, kesehatan hewan dan kesehatan masyarak:at veteriner, 

Pemberian bimbingan pasca panen, pengolahan dan pemasaran hasil dibidang 

petemak:an, Pemantauan dan evaluasi dibidang petemak:an dan kesehatan hewan 

dan Pelak:sanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. Bidang Petemak:an dan 
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Kesehatan Hewan ini terdiri atas Seksi Perbibitan, Produksi dan Pakan, Seksi 

Kesehatan Hewan dan Seksi Kesmavet, Pengolahan dan Pemasaran. 

Bidang Penyuluhan mempunyai tugas melakukan penyusunan kebijakan, 

program dan penyelenggaraan penyuluhan pertanian.serta menyelenggarak:an 

fungsi Penyusunan kebijakan dan program dibidang penyuluhan pertanian, 

Bimbingan kelembagaan dan ketenagaan dibidang pertanian, Pemberian fasilitasi 

penumbuhan dan pengembangan kelembagaan dan forum masyarakat bagi pelaku 

utama dan pelaku usaha, Peningkatan kapasitas penyuluh Pegawai Negeri Sipil, 

swadaya dan swasta, Pengembangan metode penyuluhan dan pengelolaan 

informasi penyuluhan, Pemantauan dan evaluasi dibidang penyuluhan pertanian 

dan Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. Adapun Bidang 

Penyuluhan ini terdiri atas Seksi Kelembagaan, Seksi Ketenagaan; dan Seksi 

Metode dan lnformasi. 

Bidang Produksi Perkebunan mempunyai tugas melakuk:an penyusunan, 

pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauan dan 

evaluasi dibidang produksi perkebunan dan menyelenggarakan fungsi Pengkajian 

bahan kebijakan teknis tanaman perkebunan, pasca panen, Pembinaan usaha, 

pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan, Penyusunan bahan fasili~i 

tanaman perkebunan, pasca panen, pembinaan usaha, pengolahan dan pemasaran 

basil perkebunan, Memberikan bimbingan teknis, evaluasi dan pemantauan pada 

tanaman perkebunan, pasca penen, pembinaan usaha, pengolahan dan pemasaran 

hasil perkebunan dan Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Bidang Produksi Perkebunan ini terdiri atas Seksi Tanaman Perkebunan, Seksi 
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Penanganan Pasca Panen dan Pembinaan Usaha dan Seksi Pengolahan dan 

Pemasaran Hasil. 

Selanjutnya adalah Bidang Perbenihan dan Perlindungan Perkebunan 

mempunyai tugas melakukan penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian 

bimbingan teknis, serta pemantauan dan evaluasi dibidang perbenihan dan 

perlindungan perkebunan dan menyelenggarakan fungsi Pengkajian bahan 

kebijak:an teknis Perbenihan, Pengendalian Organisme pengganggu tumbuhan 

(OPT), Gangguan usaha, dampak perubahan ik1im dan pencegahan kebakaran, 

Penyusunan bahan fasilitasi Perbenihan, Pengendalian Organisme pengganggu 

tumbuhan (OPT), Gangguan usaha, dampak perubahan iklim dan pencegahan 

kebak:aran, Pemberian bimbingan teknis, evaluasi dan pemantauan pada 

Perbenihan, Pengendalian Organisme pengganggu tumbuhan (OPT), Gangguan 

usaha, .dampak perubahan iklim dan pencegahan kebakaran dan Pelaksanaan tugas 

lain yang diberikan oleh pimpinan. Selanjutnya Bidang Perbenihan dan 

Perlindungan Perk:ebunan, terdiri atas Seksi Perbenihan;, Seksi Pengendalian 

Organisme Penganggu Tumbuhan (OPT) dan Seksi Gangguan Usaha, Dampak 

Perubahan Iklim dan Pencegahan Kebakaran. 
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B. Basil 

1. Deskripsi Karakteristik Responden 

. Karakter:istik: responden merupakan cirl khas yang melekat pada d1rl 

responden. Pada penelitian ini karakteristik responden meliputi : umur, jenis 

kelamin, pendidikan, dan masa kerja. 

1) Umur 

Distribusi responden menurut kelompok umur dapat dillhat pada 

tabel berikut : 

Tabel4.3 
Distribusi Responden Menurut Kelo~pok Umur di Dinas Pertanian 

· Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017 

· · Kelompok Emur Jumlah . . Persen 
(Tahun) _ . . . 
21--:30 19 11,7 
.31-40 89 54,9 

51-:60 23 142 . ' 
T.otal 1.62 10.0;0 

Sumber: Data Primer setelah diolah, Desember 2017 

Tabel4.3 menunjukk:an bahwa umur responden bervariasi mulai 21 

tahun hingga 60 tahun dengan frekuensi tertinggi pada kelompok umur 31-

40 tahun yaitu 89 orang (54,9%) dan frekuensi terendah pada kelompok 

umur 21 -30 tahun sebanyak 19 orang (11,7%). 

2). Jenis kelamin 

Distribusi responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel4.4 
Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin di Dinas Pertanian 

:Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017 

.J.enis Kelamin Jumlah .P.e.rs.cn 
Laki-Laki 76 4(?,9 

.P.ere.ropuan .86 _5_3,_1 

Total 162 lOJl~O 

S.t~Jnber .: J:la,taJ>rimer .setelah diolah, P.es.e.mb.er .2017 

55 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah responden antara laki-laki 

dan perempuan hampir sama. Responden perempuan yaitu 86 orang 

(53,1 %) sedangkan laki-laki sebanyak 76 orang (46,9%). 

3) Tingk:at Pendidikan 

Pendidikan adalah jenng pendidikan formal yang pernah 

ditamatkan responden. Distribusi responden menurut tingk:at pendidikan 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel4.5 
Distribusi Res_ponden Menurut T~gkat Pendidikan di Dinas 

Pertan-ian Provinsi SulawesfBarat Tahun 2017 

-SLTA 37 22,8 

D3 11 6;8 
:st 94 58,0 

82 20 12,3 

Total 162 100;0 

·Sumber : Data :Primer setelah diolah, Desember-2017 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden dengan tingk:at 

· pendidikan tertinggi yaitu S1 yaitu 94 orang (58,0%) sedangkan responden 

dengan tingkat pendidikan terendah yaitu D3 sebanayak 11 orang (6,8%). 
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4) Masa Kerja 

Masa kerja adalah lama kerja seseorang di Dinas Pertanian 

provinsi Sulawesi barat. Distribusi responden menurut masa kerja dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel4.6 
Distribusi Re~ponden Menurut Masa Ke~ja di Dinas Pertanian 

Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017 

· l\'Iasa Kerja Jumlah Persen 

1-5 26 160 ·' 
6-10 72 44,4 

'11-'15 33 20,4 

>15 31 19;1 

·Total 162 100;0 

Sumber : Data Primer setelah diolah, Desember 2017 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa umumnya responden telah bekerja 

6-10 tahun yaitu 72 orang (44,4%) dan paling sedikit yang telah bekerja 

>15 tahun yaitu 31 orang (19,1 %). 

2. Deskripsi V ariabel Responden 

V ariabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah motivai kerja, 

pengembangan, tanggung jawab, hubungan interpersonal, kondisi kerja fisik, 

kepuasan kerja, dan Imbalan/Gaji. 

a. Motivasi kerja 

Distribusi responden menurut motivasi kerja dapat dilihat pada 

tabel berikut : 
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Tabel4.7 
Distribusi Re~ponden Menurut Motivasi Kerja di Dinas Pertanian 

Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017 

iVlotiYasi Kerja Jumlah . · Persen 

Tmggi 
·Rendah 

159 
3 

Total 162 
Sumber : Data Primer setelah diolah, Desember 2017 

98,1 
·t;9 

100;0 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa umumnya responden mempunyai 

motivasi kerja tinggi yaitu 159 orang (98,1%) sedangakan yang 

mempunyai motivasi rendah sebanyak 3 orang (1,9%). 

b. Pengembangan 

Pengembangan adalah -kesempatan pegawai untuk 

mengembangkan karir di Dinas Pertanian. Distribusi responden menurut 

pengembangan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel4.8 
Distribusi Re~ponden Menurut Pe~gemba~gan di Dinas Pertanian 

- Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017 

'Pengenibapgan Junibth ,.Perse11 

Tinggi 151 93,2 

Rendah 11 -6;8 

Total 1-62 -100,0 
Sumber : Data Primer setelah diolah, Desember 2017 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa umumnya responden mempunyai 

pengembangan tinggi yaitu 151 orang (93,2%) sedangkan yang 

mempunyai pengembangan rendah sebanyak 11 orang ( 6,8%). 

c. Tanggung Jawab 

Distribusi responden menurut tanggung jawab dapat dilihat pada 

tabel berikut : 
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Tabel4.9 

Distribusi RespondeD Menurut Tanggung Jawab di Dinas Pertanian 
Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017 

· Tanggung Jawab · Jumlah Persen 
Tlnggi 152 93,8 

Rendah 10 6,2 
Total 162 1QO,O 

Sumber : Data Primer setelah diolah, Desember 2017 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa umumnya responden mempunyal 

tanggung jawab tinggi yaitu 152 orang (93,8%) sedangkan yang 

mempunyal tanggung jawab rendah sebanyak 10 orang ( 6,2%). 

d. Hubungan Interpersonal 

Distribusi responden menurut hubungan interpersonal dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel4.10 
Distribusi Re~ponden Menurut Hub~gan Inte~personal di Dinas 

Pertanian Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017 

Hubungan Interpersonal Jumlah Persen 

Tinggi 159 98,1 
Rendah 3 1;9 

Total 162 100;0 

Sumber : Data ·Primer setelah diolah, Desember2017 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa umumnya responden mempunyai 

hubungan interpersonal tinggi yaitu 159 orang (98,1 %) sedangkan yang 

mempunyai hubungan interpersonal rendah sebanyak 3 orang {1,9%). 

e. Kondisi ~~rja Fisik 

Distribusi responden menurut kondisi kerja fisik dapat dilihat pada 

tabel berikut : 
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Tabel4.11 
Distribusi Responden Menurut Kondisi Kerja Fisik di Dinas 

Pertanian Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017 

Kondisi Kerja · Jumlah -.. Persen 

Tinggi 122 7~,3 

Re~dah 40 24;7 
Total 162 100;0 

Sumber :Data Primer setelah diolah Desember 2017 . . . . . . - . . . . . . . ' . . . 
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Tabel 4.11 menunjukkan bahwa umumnya responden mempunyai 

kondisi kerja :fisik tinggi yaitu 122 orang (75,3%) sedangkan yang 

mempunyai kondisi kerja fisik rendah sebanyak 40 orang (24,7%). 

f. Kepuasan kerja 

Distribusi responden menurut kepuasan kerja dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel4.12 
Distribusi Responden Menurut Kepuasan Kerja di Dinas Pertanian 

Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017 
. . . 

. Kepuasan Kerja . · Jumlah . . · . Persen 

Ti~ggi 

Rendah 

·Total 

144 

18 

162 

Sumber : Data Primer setelah diolah, Desember 2017 

88 9 
' 

1-1,1 

100;0 

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa umumnya responden mempunyai 

kepuasan kerja tinggi yaitu 144 orang (88,9%) sedangkan yang 

mempunyai kepuasan kerja rendah sebanyak 18 orang (11,1 %). 

g. Imbalan/Gaji 

Distribusi responden menurut imbalan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel4.13 

Distribusi Responden Menurut lmbalan di Dinas Pertanian Provinsi 
· ·Sulawesi Barat Tahun 2017 

. . 
Imbalan Jumlah Persen 

Tinggi 
Re11dah 

Total 

130 
32 

162 
Sumber : Data Primer setelah diolah, Desember 2017 

80,2 

19;8 
100,0 

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa umumnya responden menyatakari. 

imbalan/gaji tinggi yaitu 130 orang (80,2%) sedangkan yang mempunyai 

imbalanlgaji rendah sebanyak 32 orang (19,8%). 

3. Analisis Variable 

Analisis ini melibatkan lebih darl dua varlabel independen dengan 

variabel dependen. Uji statistik yang digunak:an adalah regresi berganda yang 

terdirl darl uji koefisien detenninasi, uji simultan, dan uji parsial. 

a. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien detenninasi (R2
) pada intinya bertujuan untuk mengukur 

seberapa jauh kemainpuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 

mempunyai nterval antara 0 sampai 1 (0 = R2= 1). Jika nilai R2 bernilai besar 

(mendeteksi 1) berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi varlabel dependen. Sedangkan 

jika R2 bernilai kecil berarti kemampuan varlabel bebas dalam menjelaskan 

varlabel dependen sangat terbatas. 
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Tabel4.14 
Basil Uji Koe:fisien Determinasi 

RSquare · Adjusted·R 
.Square 
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Std. -Error of the . 
·Estimate 

.. J -· .. ~1~.8~-~ ~-~S~4f. .. . ·.·· -~-~$j7.: ~---~,l$4~ 

a. Predictors: (Constant), Imbalan/Gaji, Kondisi Kerja Fisik, Pengembangan, 
Tanggung Jawab, Hubungan Interpersonal, Kepuasan ~~rja 

Sumber: Output SPSS 21, Desember 2017 

Hasil uji koefisien deteminasi pada Tabe14.14 menunjukkan nilai R'l 

(Adjusted R Square) dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan variabel bebas (independent) dalam menerangkan variabel 

terikat (dependent). Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai ~ (Adjusted R 

Square) sebesar 0,527, hal ini berarti bahwa 52,7% yang menunjukkan bahwa 

motivasi kerja dipengaruhi oleh variabel pengembangan, tanggung jawab, 

hubungan interpersonal, kondisi kerja fisik, kepuasan kerja, dan imbalan/gaji. 

Sisanya sebesar 4 7,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti 

dalam penelitian ini. 

b. Uji Simultan 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-

variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
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. Model 

Regression.: 

1 Residual 

Total 

Sum.of 
Squares 

.·.858,728 

718;932 

1577;660 

Tabel4.15 
Basil Uji Simultan 

·nf ' ·Mean .Square · F 

6 
155 

161 

143,121- . 3{),8$7 

4,638 

a. Dependent V ariabel: Motivasi 

62 

Sig. ~ 

...•. c )b 
;000. 

b. Predictors: (Constant), Imbalan/Gaji, Kondisi Kerja Fisik, Pengembangan, 
Tanggung Jawab, Hubungan Interpersonal, Kepuasan Kerja 
Sumber: Output SPSS 21, Desember 2017. 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi 

berganda menunjukkan basil F hitung sebesar 30,857 dengan tingkat 

signiftkansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, di mana nilai F hitung (30,857) 

lebih besar dari nilai F tabelnya sebesar 2,16 (dfl=7-1=6 dan df2=162-7=155). 

Berarti variabel pengembangan, tanggung jawab, hubungan interpersonal, 

kondisi kerja fisik, kepuasan kerja, dan imbalanlgaji secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi 

Sulawesi Barat. 

c. Uji Parsial 

Uji Parsial adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
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Basil Uji Parsial 
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=Model = -unstandardized . ·Standardized- T ··Sig. - -

- ·Coefficients -Coefficients -_ 

B Std. Error • .Beta 
-{Constant) -

3,797 2,027 1,873 ;063.-
-

Pengemban_gan ,475: ,077 ,381: 6,141 ;'000: 
- T~&gung Jawab 348 062 334· 5 584 ,000-

.. ' - ' . ' . ' . 

-Hllbungan 1nterpersonal _,30{ ,142 ,153 2,141. ,03{ 

_ Kondisi Kerja Fisik -,172: ,0.70 ,t4:r 2;470 ;015~ 

Kepuasan Kerja - ,215- ;082· ,215- 2;624 ;010--

Im:balan/Gaji -:-,096' -:083' -' -
-·097• -' . -1163 ' . 247 

. ' . 

a. Dependent V ariabel: Motivasi 
Sumber: Output SPSS 21, Desember 2017 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat dianalisis model estimasi sebagai 

berikut: Y = 3,797 + 9,475 X1 + 0,348 X2 + 0,304 X3 + 0,172 X4 + 0,215 

X5 - 0,09~ X6 + e 

Keterangan : 

y = Motivasi Kerja 

X1 = Pengembangan 

X2 = Tanggung Jawab 

X3 = Hubungan Interpersonal 

X4 = Kondisi Kerja Fisik 

X5 = Kepuasan Kerja 

X6 = Imbalan/Gaji 

a =Konstanta 

b1,b6 = Koefisien regresi 

e = Standar error 
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Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa: 

1) Nilai konstanta sebesar 3,797 mengindikasikan bahwa jika variabel 

independen (pengembangan, tanggung jawab, hubungan interpersonal, 

kondisi kerja fisik, kepuasan kerja, dan imbalan/gaji) adalah nol maka 

motivasi kerja akan terjadi sebesar 3, 797. 

2) Koefisien regresi variabel pengembangan (XI) sebesar 0,475 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel 

pengembangan akan meningkatkan motivasi kerja sebesar 0,475. 

3) Koefisien regresi variabel tanggung jawab (X2) sebesar 0,348 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel tanggung 

jawab akan meningkatkan motivasi kerja sebesar 0,348. 

4) Koe:fisien regresi variabel hubungan interpersonal (X3) sebesar 0,304 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel hubungan 

interpersonal akan meningkatkan motivasi kerja sebesar 0,304. 

5) Koefisien regresi variabel kondisi kerja fisik (X4) sebesar 0,172 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel kondisi kerja 

fisik akan meningkatkan motivasi kerja sebesar 0, 172. 

6) Koefisien regresi variabel kepuasan kerja (X5) sebesar 0,2-15 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel kepuasan 

kerja akan meningkatkan motivasi kerja sebesar 0,215. 

7) Koefisien regresi variabel imbalan/gaji (X6) sebesar -0,096 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel imbalanlgajl 

akan meningkatkan motivasi kerja sebesar -0,096. 
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Hasll interpretasl atas hipotesis penelitlan yang diajukan dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1) Pengembangan berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas 

Pertanian Provinsi Sulawesi Barat 

Berdasarkan tabel4.16 dapat dilihat bahwa variabel pengembangan 

memiliki t hitung sebesar 6,141 > t tabel1,974 (sig. a=0,05 dan df= n-k, 

yaitu 162-7=155) dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0,475 dan 

tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima 

Hal ini berartl pengembangan berpengaruh positif dan signiflkan terhadap 

motivasi kerja. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan 

pengembangan berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai dl Dinas 

Pertanian Provinsi Sulawesi Barat terbukti. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin baik pengembangan maka semakin tlnggi 

motivasi kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat. 

2) Tanggung Jawab berpengaruh terhadap motlvasi kerja pegawai di Dinas 

Pertanian Provinsi Sulawesi Barat 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa variabel tanggung 

jawab memiliki t hitung sebesar 5,584 > t tabel 1,974 dengan koefisien 

beta unstandardized sebesar 0,348 dan tlngkat signifikansl 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti tanggung jawab 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motlvasi kerja. Dengan 

demikian hipotesis kedua yang menyatakan tanggung jawab berpengaruh 

terhadap motlvasi kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi 

Barat terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 

43567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



66 
bertanggung jawab maka semakin tinggi motivasi kerja pegawai di Dinas 

Pertanian Provinsi Sulawesi Barat. 

3) Hubungan Interpersonal berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di 

Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dillhat bahwa variabel hubungan 

interprsonal memiliki t hitung sebesar 2,141 > t tabel 1,974 dengan 

koefisien beta unstandardized sebesar 0,304 dan tingkat signifikansi 0,034 

yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima Hal ini berarti hubungan 

interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. 

Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatak:an hubungan 

interpersonal berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas 

Pertanian Provinsi Sulawesi Barat terbukti. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin baik hubungan interpersonal maka semakin 

tinggi motivasi kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat. 

4) Kondisi Kerja Fisik berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas 

Pertanian Provinsi Sulawesi Barat 

Berdasarkan tabel4.16 dapat dilihat bahwa variabel kondisi kerja 

fisik memiliki t hitung sebesar 2,470 > t tabel 1,974 dengan koefisien 

beta unstandardized sebesar 0,172 dan tingkat signifikansi 0,015 yang 

lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima Hal ini berarti kondisi kerja fisik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Dengan 

demikian hipotesis keempat yang menyatakan kondisi kerja fisik 

berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi 

Sulawesi Barat terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 
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balk kondisi kerja fisik maka semakin tinggi motivasi kerja pegawai di 

Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat. 

5) Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas 

Pertanian Provinsi Sulawesi Barat 

Berdasarkan tabe14.16 dapat dilihat bahwa variabel kepuasan kerja 

memiliki t hitung sebesar 2,624 > t tabel 1,974 dengan koefisien beta 

unstandardized sebesar 0,215 dan tingkat signifikansi 0,010 yang lebih 

kecil dari 0,05, maka Ha diterima Hal ini berarti kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signiftkan terhadap motivasi kerja Dengan 

demikian hipotesis kelima yang menyatakan kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi 

Barat terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kepuasan kerja maka semakin tinggi motivasi kerja pegawai di Dinas 

Pertanian Provinsi Sulawesi Barat. 

6) Imbalan/Gaji berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas 

Pertanian Provinsi Sulawesi Barat 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa variabel imbalan/gaji 

memiliki t hitung sebesar -1,163 > t tabel 1 ,97 4 dengan koefisien beta 

unstandardized sebesar -0,096 dan tingkat signiftkansi 0,24 7 yang lebih 

besar dari 0,05, maim Ha ditolak. Hal ini berarti imbalan/gaji tidak 

berpengaruh positif dan signiftkan terhadap motivasi kerja. Dengan 

demikian hipotesis keenam yang menyatakan imbalan/gaji berpengaruh 

terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi 

Barat tidak terbukti. Hasil penelitian ini menunjukk:an bahwa semakin 
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tinggi atau rendah imbalan maka tidak mempengauhi motivasi kerja 

pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat. 

7) V ariabel yang paling dominan 

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial antara variabel 

bebas (X), dalam penelitian ini diperoleh bahwa variabel pengembangan 

(XI) mempunyai pengaruh paling signiftkan atau dominan terhadap 

variabel motivasi kerja (Y) karena menunjukkan nilai koe:fisien beta 

standardized yang lebih besar dari variabel bebas yang lainnya yaitu 

sebesar 0,381 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. 
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D. Pembahasan 

1. Pengembangan 

Agar dapat menaikkan posisi dan jabatan seorang pegawai maka diperlukan 

hal-hal yang mendukung dalam hal ini yang paling penting adalah adanya 

pengembangan pegawai seperti pelatihan ataupun pendidikan yang tinggi. Hal ini 

tentunya menjadi penentu karier pegawai di masa depan, dengan adanya 

pengembangan karier, maka hal itu akan memberikan harapan bagi pegawai untuk 

mencapai sasaran kariemya. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan pada Tabel 4.8 bahwa umumnya 

responden mempunyai pengembangan tinggi yaitu 151 orang (93,2%) sedangkan 

yang mempunyai pengembangan rendah sebanyak 11 orang (6,8%). sedangkan 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa variabel pengembangan memiliki t 

hltung sebesar 6,141 > t tabel1,974 (sig. a=0,05 dan df= n-k, yaitu 162-7=155) 

dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0,475 dan tingkat signifikansi 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti pengembangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Dengan demikian 

hlpotesis pertama yang menyatakan pengembangan berpengaruh terhadap 

motivasi kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat terbukti. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik pengembangan maka semakin 

tinggi motivasi kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat. 

Dapat dikatakan bahwa sistem pengembangan pengambangan di kantor 

Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat ini umumnya dapat diterima dengan baik 

oleh para pegawai, hal ini terlihat dari tabel distribusi responden menurut 

pengembangan yang paling tinggi sebanyak 93,2% dan sisanya Cuma sekitar 
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6,8% saja namun masih adanya pengawai yang belum merasa puas dengan sistem 

pengembangan pegawai di kantor Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat ini 

kemurigkinan adalah pegawai yang belum pemah mendapatk:an pelatihan, 

workshop ataupun melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi melalui 

fasilitasi kantor mengingat ketersediaan dana dan waktu yang belum mencuk:upi. 

Untuk itu diharapkan lebih banyak lagi program pengembangan pegawai dan. 

lebih merata keselunih pegawai yang ada di lingkup kantor Dinas Pertanlan 

provinsi Sulawesi Barat ini. 

Pengembangan dan pelatihan diperlukan untuk dapat memberikan pegawai 

pengetahuan dan keterampilan bam sehingga dapat lebih baik lagi dalam 

mengerjakan pekerjaan yang diberlkan kepadanya. Dimana saat ini telah banyak 

jenis pekerjaan yang dignakan dengan menggunakan aplikasi komputer dan 

teknologi terbaru lainnya sehingga dapat dik:atakan bahwa pengembangan dan 

pelatihan pegawai merupakan hal yang penting, selain ·bagi pegawai ataupun bagi 

kantor Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat itu sendiri terutama dalam 

memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. Hal ini sejalan dengan yang 

dlkemukaan oleh Robbins (2006), bahwa karyawan yang kompeten tidak 

selamanya akan kompeten, keterampilan seseorang dapat memburuk dan menjadi 

usang, itulah sebabnya beberapa perusahaan rela mengeluarkan biaya untuk 

pelatihan dan pengembangan formal sehingga para karyawan akan 

bertanggungjawab dengan menunjukkan loyalitas dan kerja keras. 

Pentingnya pengembangan dalam hal motivasi yang dirasakan oleh pegawai 

karena dengan sistem pengembangan yang balk maka motivasi akan muncul 

untuk melakuk:an pekerjaan lebih balk dimana pegawai yang diberlkan 
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kesempatan dalam hal pengembangan pegawai ini biasanya adalah mereka yang 

di masa depan akan direncanaman akan melakukan tugas baru, baik karena alih 

tugas,rotasi ataupun promosi ke jenjang karier selanjutnya. 

Sutrisno (2016) mengatakan bahwa pengembangan sumber daya manusia 

tujuannya untuk dapat meningkatkan kualitas profesionalisme dan keterampilan 

para karyawan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal. Dengan 

mengembangkan kecakapan karyawan dimaksudkan sebagai setiap usaha dari 

pimpinan untuk menambah keahlian kerja tiap karyawan sehingga di dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya dapat lebih efisien dan produktif. Oleh karena itu 

organisasi perlu terus melakukan pengembangan SDM, karena investasi di dalam 

pengembangan SDM merupakan pengeluaran yang ditujukan untuk memperbaild 

kapasitas produktif dari manusia. Dengan SDM yang baik maka akan memiliki 

kompetitif dan menjadi sulit untk ditiru sehingga sumber-sumber keberhasilan 

kompetitif seperti teknologi proses produksi yang lebih berdaya guna dan berhasil 

guna. 

Peserta atau pegawai yang akan mengikuti pengembangan dari suatu 

instansi adalah karyawan baru dan lama baik staf maupun kepala seksi dan kepala 

bidang. Dimana menurut Hasibuan (2010), bahwa karyawan yang baru diterima 

diperusahaan diberi pengembangan agar lebih memahami, terampil dan ahli dalam 

menyelesaikan pekerjaannya sehingga karyawan dapat bekerja lebih efisien dan 

efektif, sedangkan karyawan lama diberikan pengembangna karena adanya 

tuntutan pekerjaan, jabatan, perluasan pembaharuan metode kerja serta persiapan 

untuk promosi. 
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2. Tanggung Jawab 

Moekijat {200 1) menjelaskan bahwa motivasi merupakan dorongan 

dan usaha untuk memenuhi atau memuaskan suatu kebutuhan atau untuk 

mencapai suatu tujuan. Dengan demikian motivasi memiliki gaya pendorong agar 

seseorang berkeinginan dan rela dalam mengerahkan kemampuan dalam bentuk 

keahlian atau keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan 

berbagai kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya. 

Tanggung jawab menggambarkan adanya kewajiban dan kemampuan dari 

seorang pegawai secara profesional dalam menyelesaikan pekerj~ dimana di 

dalam ruang lingkup pekerjaan baik atasan maupun bawahan harus memahami 

dengan jelas tentang tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Pegawai yang 

professional akan bertanggung jawab atas semua bentuk tugas yang diberikan 

kepadanya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada Tabel 4.9 menunjukkan 

bahwa umumnya responden mempunyai tanggung jawab tinggi yaitu 152 orang 

(93,8%) sedangkan yang mempunyai tanggungjawab rendah sebanyak 10 orang 

(6,2%). Serta Berdasarkan tabel 4.16 dapat dillhat bahwa variabel tanggung 

jawab memiliki t hitung sebesar 5,584 > t tabel 1,974 dengan koefisien beta 

unstandardized sebesar 0,348 dan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05, malca Ha diterima. Hal ini berarti tanggung jawab berpengaruh positif dan 

signiftkan terhadap motivasi kerja. Dengan demikian hipotesis kedua yang 

menyatakan tanggung jawab berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di 

Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat terbukti. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa semakin bertanggung jawab maka semakin tinggi motivasi 

kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat. 

Dapat dikatakan bahwa rasa tanggung jawab atas pekerjaan di kantor Dinas 

Pertanian Provinsi Sulawesi Barat ini umumnya tinggi dan baik oleh para 

pegawai, hal ini terlihat dari tabel distribusi responden menurut tanggungjawab 

yang paling tinggi sebanyak 93,8% dan sisanya cuma sekitar 6,2% saja namun 

masih adanya pengawai yang belum memiliki. rasa tanggungjawab tinggi bagi 

pekerjaan yang ada di kantor Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat ini 

kemungkinan adalah pegawai yang prestasi kerjanya kurang karena kurang 

berminat dengan pekerjaan yang diberikan kepadanya. 

Tanggungjawab atas pekerjaan itu muncul dari dalam diri sendiri faktor 

yang mempengaruhinya antara lain adalah kedisiplinan dan ketaatan serta 

kemampuan pegawai itu sendiri, dimana dalam hal ini dapat diambil contoh 

adanya pegawai yang kurang mentaati jam kerja yang telah ditetapkan sehingga 

dalam menyelesaikan pekerjaan membutuhkan waktu yang lama Serta kurangnya 

kemampuan responden dalam memberikan pelayanan prima.hal tersebut 

menunjukkan kurangnya rasa tanggungjawab yang dimiliki oleh pegawai, untuk 

itu dapat dikatakan bahwa rasa tanggungjawab yang tinggi maka akan mendorong 

motivasi tinggi pula. Hal ini sejalan dengan Hasibuan (2003), bahwa karyawan 

berprestasi baik bukan karena merasa puas melainkan termotivasi oleh rasa 

tanggungjawab yang lebih luas untuk membuat keputusan dalam-· melak:sanak:an 

tugas-tugasnya. 
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3. Hubungan Interpersonal 

Salah satu hal yang mendukung motivasi seseorang pegawai dalam 

melakukan pekerjaannya adalah adanya interaksi koordinasi antara atasan dan 

bawahan serta seluruh pegawai di dalam kantor yang berkaitan langsung dengan 

output pekerjaan sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan interpersonal begitu 

penting dalam memotivasi pegawai. Dalam hal ini pegawai harus mampu 

menjalin hubungan yang harmonis dengan menunjukkan sikap yang yang · baik 

sehingga tercipta hubungan yang baik dengan pimpinan ataupun rekan kerja lain. 

Berdasarkan basil penelitian pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa 

umumnya responden mempunyai hubungan interpersonal tinggi yaitu 159 orang 

(98, 1 %) sedangkan yang mempunyai hubungan interpersonal rendah sebanyak 

3 orang (1,9%). Sedangkan Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa variabel 

hubungan interprsonal memiliki t hitung sebesar 2,141 > t tabel 1,974 dengan 

koefisien beta unstandardized sebesar 0,304 dan tingkat signifikansi 0,034 yang 

lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti hubungan interpersonal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Dengan demikian 

hipotesis ketiga yang menyatakan hubungan interpersonal berpengaruh terhadap 

motivasi kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat terbukti. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik hubungan interpersonal maka 

semakin tinggi motivasi kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi 

Barat. 

Dapat dikatakan bahwa hubungan interpersonal di kantor Dinas Pertanian 

Provinsi Sulawesi Barat ini umumnya tinggi dan baik oleh para pegawai, hal ini 

terlihat dari tabel distribusi responden menurut hubungan interpersonal yang · 
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paling tinggi sebanyak 98,1% dan sisanya cuma sekitar 1,9% saja namun masih 

adanya pengawai yang belum memiliki hubungan interpersonal yang kurang 

dengan pegawai lainnya yang ada di kantor Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi 

· Barat ini kemungkinan adalah pegawai yang prestasi kerjanya kurang karena tidak 

dapat berkomunikasi dengan baik antar sesama pegawai sehingga pekerjaan yang 

dilakukan kurang maksimal. 

Motivasi pada seorang pegawai bisa saja disebabkan karena hubungan 

yang harmonis yang tercipta dengan seluruh rekan kerja, di dukung dengan 

adanya kesamaan penafsiran yang tentang kebijakan pimpinan. pegawai yang 

dapat berkomunikai dengan pimpinan dapat penjelasan tentang kebijakan yang 

di inginkan oleh pimpinan sedangkan sebaliknya mereka yang tidak mampu 

berkomunikasi akan mennafsirkan sendiri kebijakan pimpinan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat wahjono (20 1 0), bahwa komunikasi sebagai penggerak 

organisasi, karena tujuan organisasi akan sulit dicapai tanpa adanya komunikasi. 

Dimana komunikasi menjalankan empat fungsi utama yaitu fungsi kendali, fungsi 

motivasi, fungsi mengungkapkan emosi serta fungsi informasi, sehingga sangatlah 

jelas bahwa komunikasi menjadi titik yang pentik karena segala proses 

perencanaan dan pengorganisasian tidak akan dapat dijalankan dengan baik tanpa 

komunikasi yang baik pula dan dapat dikatakan pula bahwa pada hakikatnya 

komunikas adalah proses penyampaian pesan dengan maksud memperoleh 

persepsi yang sama. 

Berikutnya yang tidak kalah penting adalah hubungan dengan rekan kerja 

seruangan yang mana diharapkan adanya hubungan yang harmonis sehingga 

mendorong motivasi kerja yang produktifuntuk ni.encapai tujuan bersama, hal ini 
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sejalan dengan pendapat Hasibuan (2010), bahwa hubungan antar manusia akan 

tercipta serta terpelihara dengan baik jika kesediaan melebur sebagian keinginan 

individu demi tercapainya kepentingan bersama yang didasarkan atas saling 

pengertian, menghargai, menghormati, toleransi, menghargai pengorbanan serta 

peranan masing-masing. 

4. Kondisi kerja 

Kondisi kerja adalah suatu lingkungan dimana responden melaksanakan 

tugas di tempat kerjanya. Kondisi kerja yang dimaksud di sini adalah pandangan, 

perasaan responden dalam bekerja karena faktor-faktor tertentu seperti fasilitas, 

keadaan tempat tinggal, sifat-sifat perilaku atasan terhadap bawahan, 

kebijaksanaan yang ditetapkan, prosedur kerja, dan berbagai macam rencana 

program kerja. 

Kondisi kerja dalam penelitian ini lebih berfokus pada kebersihan, 

ketertiban, keamanan tempat kerja, ketersediaan peralatan yang memadai dan 

adanya jaminan kesehatan dan keselamatan kerja. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pada Tabel 4.11 menunjukkan 

bahwa umumnya responden mempunyai kondisi kerja fisik tinggi yaitu 122 orang 

(75,3%) sedangkan yang mempunyai kondisi kerja fisik rendah sebanyak 40 

orang (24,7%). Dan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa varlabel pengembangan 

memiliki t hitung sebesar 2,470 > t tabel 1,974 dengan koefisien beta 

unstandardized sebesar 0,172 dan tingkat signifikansi 0,015 yang lebih kecil dari 

0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti kondisi kerja fisik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi kerja. Dengan demikian hlpotesis keempat yang 

menyatakan kondisi kerja :fisik berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di 
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Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat terbukti. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin baik kondisi kerja fisik maka semakin tinggi 

motivasi kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat. 

Dapat dikatakan bahwa kondisi kerja fisik di kantor Dinas Pertanian 

Provinsi Sulawesi Barat ini umumnya tinggi dan baik oleh para pegawai, hal ini 

terlihat dari tabel distribusi responden menurut kondisi kerja yang paling tinggi 

sebanyak 75,3% dan sisanya cuma sekitar 24,7% saja namun masih adanya 

pengawai yang belum puas dengan kondisi kerja fisik yang ada di kantor Dinas 

Pertanian Provinsi Sulawesi Barat ini kemungkinan adalah suasana kantor yang 

pada saat pengambilan data masih dalam tahap pengerjaan untuk perbaikan toilet 

dan penerangan 1ampu, sehingga kenyamanan untuk: bekerja dengan kondisi 

tersebut terasa mengganggu bagi sebagian pegawai yang ada. 

Suatu kondisi kerja fisik dapat menjadi efektif atau tidak efektif terhadap 

motivasi pegawai itu banyak berhubungan dengan sampai sejauh mana bangunan 

itu dapat mendorong atau menghalangi usaha untuk: mendapatkan kepuasan kerja 

untuk mencapai tujuan. Hal ini sejalan dengan pendapat Mangkunegara (2005), 

bahwa kondisi kerja fisik yang merupakan semua aspek fisik kerja, psikologis 

kerja dan peraturan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan 

pencapaian produktivitas 

Menuru Herzberg dalam Ilyas (200 1 ), menyatakan bahwa faktor lain yang 

dapat memotivasi personil bekerja dalam suatu organisasi yaitu adanya kondisi 

dan iklim kerja organisasi yang kondusif, Herzberg menyampaikan bahwa 

kebutuhan bertahan hidup (survival), merasa aman, dan kebutuhan social hila 

tidak diberikan oleh organisasi akan membawa pada kondisi personil merasa tdak 
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puas. Faktor-faktor ini penyebab ketidakpuasan (dissatisfiers) yang dikenal juga 

sebagai hygiene faktor. Akan tetapi apabila faktor tersebut disediakan tidak 

secara otomatis membuat kinerja personil meningkat. 

Berdasarkan analalisis terhadap jawaban responden diperoleh bahwa bagi 

yang menyatakan kondisi fisik lingkungan pekerjaan baik dan mereka akan 

memiliki kinerja dengan baik kerja. Hal ini membuktikan bahwa dengan kondisi 

fisik lingkungan kerja yang baik, berupa ruangan yang bersih, sirkulasi udara 

yang baik, pengaturan kerja nonnatif dan adaptif yang baik, ketersediaan sarana 

fisik dalam menunjang pekerjaan di kantor akan memberi kepuasan kerja yang 

baik. Hal ini berbeda bagi mereka menganggap kondisi fisik lingkungan kerjanya 

tidak baik, sehingga merasa tidak biasa fokus terhadap pekerjaannya. Hal ini 

dapat dilihat bahwa kondisi fisik lingkungan kerja turut mempengaruhi kinerja, 

sebagai contoh jika tempat duduk dengan meja kerja tidak agronomis akan 

menyebabkan kelelahan jika bekerja pada waktu yang lama. Kondisi sirkulasi 

yang tidak baik dan ruangan yang lembab akan menyebabkan ruangan kerja tidak 

nyaman dan tidak kondusif lagi. Jika hal ini tidak diperhatikan oleh pihak kantor 

dapat menimbulk:an "stres" bagi pegawai. Stres dapat menimbulkan tekanan atau 

ketegangan dan bersumbemya berasal dari ketidak selarasan antara seseorang 

dengan · lingkungannya yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang dalam 

menekuni pekerjaannya (Gilmer, dalam As'ad, 2001). 

5. Kepuasan kerja 

Kriteria pekerjaan yang dapat memberikan kepuasan pegawai adalah 

pekerjaan yang memberikan rasa puas bagi individu yang mengerjakannya 

terutama dalam hal kewenangan untuk membuat keputusan, kesempatan untuk 
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memecahkan persoalan dengan baik dan memberlkan kesempatan belajar serta 

kesempatan untuk maju. Dimana pengertian Kepuasan kerja merupak:an suatu 

reaksi emosional yang kompleks dimana hal tersebut merupakan akibat darl 

dorongan keinginan, tuntutan dan harapan terhadap pekerjaan yang dihubungkan 

dengan realitas yang dirasakan oleh pegawai sehingga menimbulkan suatu bentuk 

reaksi emosional yang berwujud perasaan senang, perasaan puas dan perasaan 

tidak puas (Sutrisno,2016). 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa umumnya 

responden mempunyai kepuasan kerja tinggi yaitu 144 orang (88,9%) sedangkan 

yang mempunyai kepuasan kerja rendah sebanyak: 18 orang (11, 1% ). Dan pada 

tabel 4.16 dapat dilihat bahwa varlabel kepuasan kerja meiniliki t hitung sebesar 

2,624 > t tabel 1,974 dengan koe:fisien beta unstandardized sebesar 0,215 dan 

tingkat signifikansi 0,010 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini 

berarti kepuasan kerja berpengaruh positif dan signi:fikan terhadap motivasi kerja. 

Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat 

terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja 

maka semakin tinggi motivasi kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi 

Barat. 

Dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja di kantor Dinas Pertanian Provinsi 

Sulawesi Barat ini umumnya tinggi dan baik oleh para pegawai, hal ini terlihat 

dari tabel distribusi responden menurut kepuasan kerja yang paling tinggi 

sebanyak 88,9% dan sisanya cuma sekitar 11,1% saja namun masih adanya 

pengawai yang memiliki kepuasan kerja yang kurang dengan pegawai lainnya 
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yang ada di kantor Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat ini kemungidnan 

adalah pegawai yang merasa bahwa mereka kurang mendapatkan suatu ·perhatian 

dari organisasi seperti kurang dilibatkan dalam kegl.atan organisas1 ataupun tidak 

merasa nyaman dengan pekerjaannya saat ini. 

Kepuasan kerja bagi sebagian besar pegawal berada pada tingkatan puas 

walaupun masih ada beberapa pegawai yang merasa tidak puas, hal ini disebabkan 

karena adanya upaya dari pihak pim.pman untuk sela1u memberlkan perhatian dan 

kesempatan bagl. para pegawai unttik mengembangkan potensi dalam diri 

pegawal melalui pelatihan dan pendidikan tambahan, walaupun belum terjangkau 

secara keseluruhan tenaga pegawai yang ada, hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan pihak kantor dinas baik dana maupun waktu mengingat rencana 

program atau kegl.atan ditentukan berdasarkan prioritas yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Hubungan antara kepuasan kerja dengan motivasi itu sendiri adalah bahwa 

sem~ tinggi kepuasan kerja maka semaldn tinggi pula motivasi pegawal 

tersebut untuk bekerja. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian As'ad {2001), 

yang menyatakan bahwa dengan serlngnya para pegawai tennotivasi untuk 

melakukan pekerjaan dengan baik, maka akan meningkatkan kualitas dan 

kepuasan kerja yang diinginkan, karena kuat lemahnya dorongan atau motivasi 

dalam bekerj a seseorang akan menentukan besar kecilnya ·kepuasan kerja. 

6. Imbalan 

Pada penelitian ini lmbalan atau gaji merupakan uang yang dibayarkan 

kepada pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat secara teratur 
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setiap bulan sesuai dengan standar pada sistem penggajian pemerintah yang 

berlaku. 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.13 menunjukkan bahwa 

umumnya responden menyatakan imbalanlgaji tinggi yaitu 130 orang 

(80,2%) sedangkan yang mempunyai imbalanlgaji rendah sebanyak 32 

orang (19,8%). Dan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa variabel imbalanlgaji 

memiliki t hitung sebesar -1,163 > t tabel 1,974 dengan koefisien beta 

unstandardized sebesar -0,096 dan tingk:at signiflkansi 0,247 yang lebih besar 

dari 0,05, maka Ha ditolak. Hal ini berarti imbalanlgaji tidak berpengaruh 

positif dan signiflkan terhadap motivasi kerja. Dengan demikian hipotesis 

keenam yang menyatakan imbalanlgaji berpengaruh terhadap motivasi kerja 

pegawai di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat tidak terbukti. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi atau rendah imbalan maka 

tidak mempengauhi motivasi kerja pegawai di Dinas Pertanian Provinsi 

Sulawesi Barat. 

Melalui hasil penelitian tersebut diatas dapat dilihat bahwa 

bagaimanapun sistem penggajian yang berlaku di Dinas Pertanian Provinsi 

Sulawesi Barat secara umum dapat diterima dengan baik oleh pegawai yang 

bekerja disana dimana sistem penggajian tersebut telah diatur dalam peraturan 

yang berlaku. Berikut dinyatakan bahwa Untuk meningkatkan 

profesionalisme dan kesejahteraan Pegawai Negeri, dalam undang-undang ini 

ditegaskan bahwa Pegawai Negeri berhak memperoleh gaji yang adil dan 

layak sesuai dengan beban kerja dan tanggung jawabnya Untuk itu Negara 

dan Pemerintah wajib mengusahakan dan memberikan gaji yang adil sesuai 
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standar yang layak kepada Pegawai Negerl. Gaji adalah sebagai balas j~a dan 

penghargaan atas prestasi kerja Pegawai Negeri yang bersangkutan. Pada 

umumnya sistem penggajian dapat digolongkan dalam 2 ( dua) sistem, yaitu 

sistem skala tunggal dan sistem skala ganda. Sistem skala tunggal adalah 

sistem penggajian yang memberlkan gaji yang sama kepada pegawai yang 

berpangkat sama dengan tidak atau kurang memperhatikan sifat pekerjaan 

yang dilakukan dan beratnya tanggung jawab pekerjaannya. Sistem skala 

ganda adalah sistem penggajian yang menentukan besarnya gaji bukan saja 

didasarkan pada pangkat, tetapi juga didasarkan pada sifat pekerjaan yang 

dilakukan, prestasi kerja yang dicapai, dan beratnya tanggung jawab 

pekerjaannya Selain kedua sistem penggajian tersebut dikenal juga sistem 

penggajian ketiga yang disebut sistem skala gabungan, yang merupakan 

perpaduan antara sistem ska1a tunggal dan sistem skala ganda. Dalam sistem 

skala gabungan, gaji pokok ditentukan sama bagi Pegawai Negeri yang 

berpangkat sama, di samping itu diberikan tunjangan kepada Pegawai Negerl 

yang memikul tanggung jawab yang lebih berat, atau melakukan pekerjaan 

tertentu yang sifatnya memerlukan pemusatan perhatian dan pengerahan 

tenaga secara terus menerus. Hal tersebut diatas merupakan isi dari 

Penjelasan atas undang-undang Republik Indonesia No.43 Tahun 1999 

tentang perubahan atas Undang-Undang No.8 Tahun 1974 tentang Pokok­

Pokok Kepegawaian yang masih merupakan pendukung dari Undang-Undang 

Aparatur Sipil Negara No.5 Tahun 2014 yang didalamnya dinyatakan bahwa 

untuk meningkatkan _produktifitas dan menjamin kesejahteraan ASN, dalam 
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Undang-undang ini ditegaskan bahwa ASN berfuik memperoleh gaji yang adil 

dan layak sesuai dengan beban kerja, tanggungjawab dan resiko pekerjaannya. 

Jadi posisi sebagai seorang pegawai di kantor Dinas Pertanian Provinsi 

Sulawesi Barat ini diwajibkan menerima dan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dan Dinas Pertanian da1am hal ini sebagai organisasi tidak dapat 

berbuat banyak untuk memberikan lebih kepada pegawai itu sendiri dalam hal 

untuk memotivasi pegawai itu sendirl mengingat kantor tersebut merupakan 

kantor pelayanan publik bukan kantor untuk mencari Laba seperti pada 

perusahaan swasta dimana besarnya imbalan yang diberikan pada karyawan 

dipengaruhi oleh salah satunya adalah penjualan produk terbanyak oleh 

karyawan serta balas jasa atas tenaga dan pikiran dalam menguntungkan 

perusahaan, hal ini sesuai dengan pendapat Sutrisno (20 16) bahwa pada 

imbalan yang diberikan terdapat gambaran adanya hubungan simbiosis 

mutualistis antara perusahaan dan karyawan dan penetapan kompensasi hanya 

berdasar kepada sepihak saja (perusahaan) dimana bagi pengusaha 

kompensasi untuk karyawan merupakan bagian dari biaya produksi. 

Kekhususan keadaan yang terdapat pada kantor Dinas Pertanian 

Provinsi Sulawesi Barat tersebut diatas memberikan gambaran bahwa akan 

terdapat perbedaan pengujian teori berdasarkan tempat penelitian, apabila 

· dilakukan di kantor yang berada pada sektor swasta atau perusahaan yang 

memang di dalamnya para karyawan dapat saja melakukan negosiasi gaji atau 

imbalan untuk memberikan yang terbaik bagi perusahaan maka kemungkinan 

besar hasil yang didapatkan akan berbeda dimana gaji atau imbalan akan 

sangat berpengaruh terhadap motivasi kerja, hal ini sesuai dengan penyataan 
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dari Pramono (2007), bahwa menurut teori Herzberg faktor pemuas dan 

higiene adalah variabel yang berbeda pengaruhnya jika tidak: didukung oleh 

data yang baik dan juga jika dianalisis mengapa teori herzberg tidak berjalan 

di daerah penelitian, kemungkinannya adalah bahwa daerah penelitian 

memiliki ciri-ciri khusus sehingga teori Herzberg tidak berjalan. 

Selain itu berdasarkan hasil penelitian maka peneliti berpendapat 

bahwa masih terdapat pegawai dinas pertanian provinsi Sulawesi Barat yang 

tidak termotivasi untuk bekerja dengan baik walaupun telah dipenuhi haknya 

untuk dibayarkan gaji setiap bulannya Hal ini sesuai dengan pendapat 

Panggabean (2016), bahwa jika pelatihan ditujukan agar mereka diberikan 

kesempatan mampu mengerjakan pekerjaannya sekarang mak:a konipensasi 

agar mereka yang diberikan kesempatan itu mau mengerjakan apa yang dapat 

mereka kerjakan, namun tidak selamanya kompensasi dapat membuat 

karyawan mau dan termotivasi untuk melakukannya. Dan di dukung oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Merna dkk (2016) yang berjudul 

Hubungan Antara Motivasi Kerja dan Imbalan dengan Kinerja Kader 

Posyandu di Kecamatan Modoinding Kabupaten Minahasa selatan dengan 

hasil bahwa Hasiluji statistic Chi square menunjukkan bahwa imbalan tidak 

terdapathubungan (p=0,385) dengan kinerja 

7. Motivasi 

Pada dasarnya motivasi merupak:an suatu proses untuk mencoba 

mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu yang diinginkan. Dengan kata 

lain bahwa motivasi merupak:an akibat dari interak:si seseorang dengan situasi 

tertentu yang dihadapinya.sehingga pengertian Motivasi adalah merupakan gaya 
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pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk 

mengerahk:an kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampiran, tenaga dan 

waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi 

tanggungjawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian 

tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya 

(Siagian,2004). 

Hasil Penelitian pada Tabel4.7 menunjukkan bahwa umumnya responden 

mempunyai motivasi kerja tinggi yaitu 159 orang (98,1%) sedangkan yang 

mempunyai motivasi rendah sebanyak 3 orang (1,9%). Dan berdasarkan tabel 

4.15 dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi berganda menunjukkan hasil F 

hitung sebesar 30,857 dengan tingkat signi:fikansi 0,000 yang lebih kecil d.ari 0,05, 

di mana nilai F hitung (30,857) lebih besar dari nilai F tabelnya sebesar 2,16 

(df1=7-1=6 dan d.£2=162-7=155). Berarti variabel pengembangan, tanggung 

jawab, hubungan interpersonal, kondisi kerja fisik, kepuasan kerja, dan 

imbalanlgaji secara bersama-sama berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai 

di Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat. 

Motivasi dalam penelitian ini adalah tanggapan responden atas dalam 

diri seorang pegawai berdasarkan adanya pembagian tugas dan tanggung jawab 

dari atasan yang jelas, pemberian insentif sesuai dengan beban kerja yang 

· diemban oleh pegawai , kondisi lingkungan kerja, adanya dorongan dalam diri 

pegawai dan dukungan dari ternan sejawat untuk dalam melaksanakan tugas. 

Dalam Robbins (2006) dinyatakan bahwa Motivasi merupakan sebuah 

dampak langsung dari kepuasan kerja. Dalam studinya yang mendalam, Herzberg 

menemukan pembagian atas, faktor-faktor terpisah yang berkaitmi dengan 
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86 
kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja. Kepuasan kerja lebih sering dihubungkan 

dengan prestasi, rekognisi, karakteristik pekerj~ tanggungjawab, dan kemajuan 

I pengembangan. Fak.tor-faktor tersebut berhubungan dengan hasil yang berkaitan 

dengan isi (content) tugas yang dilaksanakan, yang dinamakan sebagai faktor 

motivator. Sedangkan gejala bahwa ketidakpuasan dengan pekerj~ terutama 

berhubungan dengan faktor-faktor dalam konteks kerja atau. lingkungan 

khususnya kebijakan perusahaan dan administrasi, supervisi teknikal, gaji, 

hubungan antar perorangan dengan supervisor langsung, dan kondisi-kondisi kerja 

merupakan faktor yang paling sering diutarak:an karyawan guna mengekspresi 

perasaan tidak puas mereka dengan pekerjaan, yang dinamakan sebagai faktor 

higiene. 

Selanjutnya bahwa seorang pegawai yang produktif merupakan pegawai 

yang memiliki motivasi tinggi da1am menyelesaikan tugas yang diberlkan 

kepadanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Pramono (2007) bahwa pimpinan 

harus mengalokasikan pembagian pekerjaan kepada bawahan d~pat saja berbentuk 

paksaan akan tetapi lebih baik jika penugasan diberikan melalui dorongan bekerja 

secara sukarela, sukarela melaksanakan pekerjaan yang diberlkan tanpa paksaan 

lebih baik, dimana motivasi merupakan tugas yang penting sebagai upaya untuk 

menggairahkan karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. Pegawai yang 

termotivasi tersebut akan sukarela melakukan peran yang telah ditetapkan. 

Dengan semakin besarnya motivasi pegawai diharapkan kinerjanya juga akan 

semakin baik. 

Hasil uji koefisien deteminasi pada Tabel 4.14 menunjukkan nilai ~ 

(Atijusted R Square) dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa 
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87 
besar kemampuan variabel bebas (independent) dalam menerangkan variabel 

terikat (dependent). Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai R2 (Adjusted R Square) 

sebesar 0,527, hal ini berarti bahwa 52,7% yang menunjukkan bahwa motivasi 

kerja dipengaruhi oleh variabel pengembangan, tanggung jawab, hubungan 

interpersonal, kondisi kerja fisik, kepuasan kerja, dan imbalan/gaji. Sisanya 

sebesar 4 7,3% dipengaruhi oleh variabellain yang belum diteliti dalam penelitian 

ini. 

Pramono (2007), menjelaskan bahwa kebanyakan teorl-teorl perilaku 

menyatakan bahwa orang berperilaku berdasarkan keinginannya atau tindakan itu 

pada dasarnya dilakukan dengan sengaja. Mereka tidak akan bertindak jika tidak 

ada alasan dibelakangnya. Tetapi menentukan alasan riil untuk suatu tindakan 

tidaklah mudah. Observasi kausal tentang prilaku tidak selalu menunjukkan 

motivasi yang sesungguhnya dari orang yang diamati. Dengan demikian maka 

pola yang mempengaruhi motivasi seseorang dapat dipelajari dan motivasi itu 

sendiri dapat diarahkan. 

Dalam melaksanakan pekerjaan. motivasi kerja sangat mempengaruhi kerja 

seseorang, dan kinerja itu sendiri tidak hanya ditentukan oleh faktor individu akan 

tetapi juga ditentukan oleh kondisi kerja dan lingkungan sosial tempat pegawai 

bekerja. Mangkunegara (2005), menyatakan bahwa karyawan yang mempunyai 

motivasi kerja tinggi akan mencapai kinerja tinggi, dan sebaliknya karyawan yang 

kinerjanya rendah dapat disebabkan motivasi kerjanya rendah. 

Selanjutnya dikatakan oleh Pramono (2007), bahwa motivasi kerja adalah 

keadaan dalam pribadi seseorang yng mendorong keinginan individu untuk 

melakukan kegiatan tertentu guna mencapai tujuannya, dengan demikian 

43567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I ! 

· 11 

'I 

I 
I 

'I 

! 

i 
'i 

I 
I 

, I 

. I 

:I 

I 
I 

, I 

I 
I 

88 
karyawan yang semakin besar tingkat motivasinya akan lebih bersemangat dan 

bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya, dimana oleh Robbins (2006), 

dikatakan pula bahwa kinerja karyawan bukan hanya disebabkan oleh motivasi 

saja tetapi juga dipengaruhi oleh fak.tor keterampilan (skill) dan adanya 

kesempatan ( oportunity ). 

Hal lainnya yang menggambarkan bagaimana motivasi yang sebenarnya 

pada Kantor Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat adalah dapat dikatakan 

bahwa memang terdapat fak.tor-fak.tor yang menjadi bagian dari munculnya 

motivasi seorang pegawai yaitu adanya faktor pemotivasi dan faktor pemeliharaan 

dan dapat dilihat pula bahwa gaji bukanlah merupakan faktor yang memotivasi 

tetapi hanyalah faktor pemelihara saja. Pendapat Herzberg dalam Wahjono 

(2010), mengatakan bahwa gaji dan upah bukanlah pemotivator melainkan 

pemelihara. Oleh karena itu janganlah memotivasi kayawan dengan gaji. 

Seseorang yang dinaikkan gajinya mungkin akan bekerja lebih giat sebagai tanda 

termotivasi tetapi tidak dalam jangka panjang. Manakala karyawan merasa 

gajinya secara relatif "kurang" maka karyawan akan menjadi tidak puas. 

Sehingga gaji hanyalah salah satu faktor hiegine yang memelihara kepuasan 

karyawan, dalam arti manakala gajinya dibayarkan tepat waktu, sesuai dengan 

pengorbanan yang diberikan karyawan, sesuai dengan kemampuan perusahaan, 

sesuai dengan standar kemampuan karyawan, maka gaji tersebut akan memelihara 

kepuasan karyawan. Berbeda dengan kesempatan untuk maju dan pemberian 

tanggung jawab. Menurut Herzberg hal tersebut merupakan fak.tor pemotivasi. 

Dimana kesempatan untuk maju akan membuat karyawan bersemangat dan 

termotivasi dan apabila hal tersebut terpenuhi maka karyawan akan terpuaskan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisis Motivasi 

Kerja Pegawai Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ada hubungan pengembangan dengan motivasi kerja pegawai (p: 0,000) 

2. Ada hubungan tanggung jawab dengan motivasi kerja pegawai (p:O,OOO) 

3. Ada hubungan hubungan interpersonal dengan motivasi kerja pegawai (p: 

0,034) 

4. Ada hubungan kondisi kerja dengan motivasi kerja pegawai (p: 0,015) 

5. Ada hubungan kepuasan kerja dengan motivasi kerja pegawai (p: 0,01 0) 

6. Tidak ada hubungan imbalan dengan motivasi kerja pegawai (p: 0,247) 

7. Pengembangan pegawai merupak:an variabel yang paling berhubungan 

dengan motivasi kerja (13= 475) 

B. Saran 

1. Disarankan Kepada Kepala Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat agar 

meningkatkan program pelatihan dan pengembangan pegawai. 

2. Disarankan agar Kepala Dinas Pertanian Provinsf Sulawesi Barat agar 

memberikan tanggungjawab yang sesuai dengan minat dan latar belakang 

pegawai. 

· 3. Disarankan agar Kepala Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat membuat 

aturan tertulis mengenai aturan hubungan kerja antara pegawai dengan jelas 
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agar tertib dan teratur dalam ' melaksanak:an tugas kedinasannya sehingga 

lebih termotivasi lagi. 

4. Disarankan agar Kepala Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat dapat 

meningkatk:an lagi kondisi kerja fisik guna mendukung kinerja dan 

motivasi pegawai. 

5. Disarankan agar Kepala Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat dapat 

memelihara kepuasan kerja pegawai dengan memberikan kesempatan 

untuk maju kepada pegawainya. 

6. Disarankan Kepala Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat agar dapat 

memberikan motivasi berupa insentif tambahan yang cukup terutama bagi 

pegawai dengan prestasi kerja yang baik. 

7. Disarankan Kepala Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat dapat lebih 

memperhatikan lapi pengembangan pegawai dalam hal untuk memacu 

peningkatan motivasi pegawai mengingat bahwa program pengembangan 

pegawai bukan hanya menjadi syarat promosi tetapi juga menjasi sarana 

dalam hal peningkatan keterampilan pegawai. 
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KUESIONER PENELITIAN 

A. Petunjuk: 

Bapak/ Ibu mohon kiranya berkenan mengisi kuisioner di bawah ini sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. Kuisioner ini disebarkan dalam rangka 
menyelesaikan tesis kami yang berjudul : · 
ANALISIS MOTIVASI KERJA PEGAWAI DI DINAS PERTANIAN 
PROVINSI SULAWESI BARAT 

Cara Pengisian : Berilah tanda ( -.J) pada kolom yang teiah tersedia dengan 
memilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang tersedia 

Peneliti sangat berterima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi 
kuisioner ini. Hasil kuisioner ini tidak akan mempengaruhi karir Bapak/Ibu, 
karena hal ini hanya untuk: kepentingan ilmiah semata. 

B. Identitas Responden 

1. No. Reponden 

2. Umur 

3. Masa Kerja 

.4. JenisKelamin 

5. Pendidikan 

: ....................................... ( diisi oleh peneliti) 

: .............. Tahun. 

: ......... Tahun 

-: Dlaki-la:ki Qerempuan 

D- SLTA/setingkat 

D-Sarjana Muda (D3)/Diploma 

II/setingkat 

§
-Sarjana (S 1 )/ Dploma IV 

. -:-Pascasarjana/Spesialis 

· - Lainnya{sebutkan) ..................... .. 
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1. MOTN ASI (Y) 

NO PERTANYAAN ss s TS STS 

1 Gaji yang diterima -selama ini dapat 
memenuhikebutuhan sehari hari 

2 Penerimaan gaji -selalu lancar setiap 
bulannya 

3 Insentif individu akan mendorong 
semangat kerja 

--

4 M miliki era1 k . baik • _ .e . - p_ _ atan eiJa yang -- p_enting -

bagipegawai 
5 Cara d;;tn prosedur kerja ya+lg diterapkan 

_selama ini baik 

6 Keamanan kerja penting bagi pegawai 

7 Ada-pembagian ·kerja yang jelas dari 
--pimpinan 

8 Tugas-tugas rutin dirasakan sebagai hal 
yang menyenangkan dan menantang, 

9 Hubungan dengan teman-teman/rekan 
kerja di luarjamkerja sangat-penting, 

-Rekan.ke!ja selatu 'metliberfd6roiigan I 
--- . ·-· 

1-0 
dukungan 

2. PENGEMBANGAN (Xl) 

NO PERTANYAAN ss s TS STS 
.. 

1 
----

Bekerja disini membuat pegawai berkembang 
kem~pu@flya 

2 Atas memberikan pelatihan kepada karyawan 
untuk meningkatkan keterampilan 

3 Pelatihan - pelatihan-yang diberikan terasa 
manfaatnya 

4 Pegawai mendapat hak yang sama untuk 
melanjutkan-pendidikan 

···-

5 --J>eserta Pelatihan yang dik:iiim sesuaidengan 
fungsi dan tanggung jawab pegawai 

6 Pegawai yang berprestasi akan diikutkan dalam 
kegiatan workshop 

' 
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3. TANGGUNG JAW AB (X2) 

NO PERTANYAAN ss s TS STS 

1 Tugas yang -cllberi.kan. m_emb~ri kesempatan 
kepada saya untuk belajar 

2 Tugas yang diberik:an sesuai dengan minat 
yang -saya miliki 

3 Tugas yang sayalaksan_akan m~nibuat saya -
merasa memiliki tan_ggungjawab yang 
besar 

'4 T:ugas yang .saya lak:sanakan mem:b:uat say a 
tertantang untuk menyelesaikannya 

5 Tugas dan tanggung jawab yang diberikan 
sesuai dengan Kemampuan 

6 Kejujuran ·karyawan sangat diutamak:an 
dalam bekerja 

7 Prestasi kerja p~gawai akan dinilai dengan 
teliti dan -benar 

4 .. HUBUNGAN INTERPERSONAL -(X3) 

NO PERTANYAAN ss S_ TS STS 

1 Dalam menjalankan tugas, rekan -kerja 
menunjukkan sikap yang_m_enyenangk(lll dalam 
berinteraksi dengan saya 

2 Ketika menj alankan tugas, rekan kerja bersedia 
membantu dalam menyelesaikan pekerjaan saya 

3 Rekan sekerja mendorong -dalam 
pengembangan karir saya 

4 Dalam menj alankan tugas, kami terbiasa saling 
memberikan saran dan pendapat antar rekan 
sekerja 

5 Hl.lhungan dengan rekankerjaharrnonis dan 
tidak kak:u 
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5. LINGKUNGAN KERJA FISIK. (X4) 

NO PERTANYAAN ss s TS STS 

1 Saya merasa bahwa situasi tempat kerja saya 
·--····- . ·-·-

.. p_yaman,.sebiJlgg~. -m~p,dillc.wlg~ay;:~. .muaw 
menj alankan tugas. 

2 ·Saya merasa kebersihan lingkungan kerja saya 
selalu terjaga, sehingga mempennudah saya 
dalam menjalankan tugas 

3 · Saya merasa lingk:ungan .. kerja saya selalu 
· terjaga karena adanyapetugas ·keamanan, 

sehingga mempennudah .saya.dalam 
menjalankan tugas 

4 ·P-ihak kantor menyediakan peralatan yang 
-berperan dalam menjalankan tugas saya 

5 Pihak: Dinas Pertanian menyediakan sarana dan 
prasarana yang -memadai -sesuai dengantugas 
yang harus dise1esaikan 

6 Sarana pen~~g seperti kantin, tempat ibadah . 
adadi lingkungan tempat kerja 

7 Sirkulasi udara dan temperatur ruangan•kerja 
sesuai standar 

6. KEPUASAN KERJA (X5) 

NO PERTANYAAN ss s Ts· ·sTS · 
.. 

1 Anda merasa nyaman.dengrui pekerjaan yang 
-- .... ··--·· .. 

-
selq:1,rang and£!. j<llani. 

2 · Prosedllr ketja dikantor ini mengutamakan 
keselamatan para pekerja seperti menggunakan 
alat pelindung diri (APD) sebagai bagian dari 
upaya K3 saat melakukan tugas pekerjaan 
fisik/lapangan. 

3 Sistem ke.amanan di kantor ini sangat baik, 
sangatjarang atau ·bahkan tidak ada sama sekali 
kasus criminal, misaln_y_a _I>_encurian dsb. 
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4 Para pekerja di .kantor ini diberikan 

. .perlindungan asuran$i. 

5 Anda merasa diterima ditempat anda bekerja? 

6 Anda sering dilibatkari atau turut berpartisipasi 
. jika ada.kegiatan.kantor diluar .peke.rj.aan 

pekerjaan yang menjadi tanggung jawab anda ? 
7 Dalam bekerja, anda sering dipuji oleh rekan 

ke.rja.atau atasan jika peke.rjaan .anda 
memuaskan. 

8. · Dalam. bekerja, ·anda diberi keleluasaan untuk 
menggunakan cara anda dalam melaksanakan 
tugas pekerjaan. 

7. IMBALAN l GAll (X6) 

NO PERTANYAAN ss s TS STS 

1 Gaji yang :anda dapatkan sesuai dengan masa 
kerja dan pengalaman kerja anda. 

2 Gaji yang anda dapatkan mampu menutupi 
kebutuhan ekonomi anda. 

3 Gaji I imbalan yang ·anda dapatkan sesuai 
dengan latar belakang pendidikan anda. 

4 • Da1am bekerja, anda diberi gaji/ittiba1an sesuai 
denga tanggung jawab pekerjaan yang anda 
em ban. 

5 Gaji yang anda terima sudah sesuai dengan 
upah standar minimum, yaitu Rp. 1.300~000 

6 Anda tidak pemah mengeluhkan mengenai 
keterlambatan pembayaran gaji anda. 

7 . Dalam proses pembayaran gaj, .anda tidak 
pemah mengeluhkan potongan potongan illegal . 
(potongan gaji yang tidakjelas). 
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Keterangan : 

SS : Sangat Setuju ( 4) 

S : Setuju ( 3 ) 

TS : Tidak Setuju ( 2 ) 

STS : Tidak: Sangat Setuju ( 1 ) 
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BASIL ANALISIS DATA 

Tabel Frekuensi 

Jenis -Kelamin 

Frequency · Percent Valid Percent · Cumulative 

Percent 
·----·· 

Laki~laki 76 46;9· 46,9 46,"9. 
. 

-~Valid Perempuan as: 53,1 53,1: 10o,o: 

Total 162 100,0 100,0 

Umur 

Frequency Percent Valid Percent · Cumulative 
-

Percent 

21-30 19 11;7 11,7 11;7 

- 31-40 a9· 
- 54,9·_ 54,9· 66,T 

- Valid 41-:50 31 19,1 19,1. .85,8 

51-60 23 14,2 14,2 100;0 

Total 162 100,0 100,0 

Tingkat Pendidikan 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

- ·sLTA 37 22,8 22,8 22,8 

03 11 6,8 6,8 29,6 

:Valid .81 94. 58,0 . 58,0. 87,7: 

S2 20 12,3 12,3 100;0-

Total 162 100,0 100;0 
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Masa_Ketia 

-Fr:equency Perc;ent Val((:! Percen.t Cumulative 

.Perc~nt 

1-5 26 :16;0 16,0 :16;0. 

6-10 72 44,4 44,4: 60,5 

- Valid 11-15 33 20.4: ·20.4: 80,9 

>15 -· .31 19,1: t9,f too,o: 
Tqt;:~l 1:&2- 1Qo;o: too,o: 

-Pengembang_an 

Frequency. Percent Valid Percent .· Cumulative 

-Rercent 
····- ... -

·finggi 151. 93,2 .. 93,2. 93,2-

Valid Rendah 11 - 6;8 6;8 100;0-
-

Total 162 100,0 1.00,0. 

- .. -. -Tanggung Jawab 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
: 

-Percent 
··- -·. .. ·-

- Tinggi t52 93;8 93;8· 93;8 

Valid Rendah 10 6,2 ·6;2 100,0 
: 

Total 1.62 100,0. 100,0. 
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-Hubungan Interpersonal 

-Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

·- Percent 
--- --- -~- -· -- -· ---· --- ------

Tinggi 159 -98,1' -98.~ 98,1 
-

Valid Rendah 3 1,9_ 1,9 1oo.o: 
-

Total 1.62. 1.00,0~ 1.00,0_ 

-- ----Kondisi Kerja Fisik 

-- Frequency.- Percent Valid -Percent . Cumulative 

Percent 
- ----

Tinggi 122 75,3" 75;3 75,3 

- Valid Rendah 40: 24-,7 24,7 100,0-

Total 1.62 100,0. 1.00,0 
: 

-Kepuasan -Kerja 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

-Percent 
--···--- ·-······ ... -- .. ---- ------ - - -- . -. 

Tinggi 144 88,9_ 88,9 88;9 

··Valid Rendah 18: 11,1: 11,1 100,0: 
-

Total 1.62. 1.00,0. 1.00,0: 

lmbalan/Gaji -----

Frequency- Percent Valid•Percent Cumulative 

Percent 
-- - ----- --- - --- ------- -

Tinggi 130 80,2 80,2 80;2-

: Valid Rendah 32' 19,8' 19,8 100,0 

Total 162 100,0. 100,0 
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Tinggi 159 98,1 98,1 98,1·· 

·• Valid Rendah 3 1,9: 1,9: 100,0 
. 

: 
. 

.. 

Total 1.62: too,o: 100,0 

-1\ft.o.r;t~l :S_I,nl)m~ry 

Model R RSquare Adjusted R Std. Error ofthe 

Square .Estimate 

1 ,7388 ;544- ;527 

a. Predictors: (Constant), lmbalan/Gaji, Kondisi Kerja Fisik, 

Pengembangan, Tanggung Jawab, Hubungan Interpersonal, 

Kepuasan Kerja 

£,154 

' 

·-- . 

Model Sum of Squares.: 
~-·. ·-·--df .. ---·-· .. :~ao~Sgu_ar:~ :E ····-··. Sig. 

Regression 858,728 ·6 143,121. 30,857 

1 Residual 718,932 1.55 4,638 

Total 1577,660 161 

a. Dependent Variabel: Motivasi 

b. Predictors: (Constant),lmbalan/Gaji, Kondisi Kerja Fisik, Pengembangan, Tanggung 

Jawab, Hubungan Interpersonal, Kepuasan Kerja 

~ooob: 

103 
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-Coefficients a 
-- ·····-

-- Model Unstandardized Standardized T Sig. 

Coefficients Coefficients 

- B Std. Error Beta 
-

{Constant) 3,797: 2,027~ 1,813: _,063_ 

-PengE)mbangan ,475 ,077- ,_381 6,14f ,o_oo_: 
-

T1.mggung Jawab ,348- ;062- ,334.- -5;584- ;000: 

-1 Hubungan Interpersonal ,304" ;142 ,1-53" 2;141 ,034--

Kondisi Kerja Fisik ,172: ,070 ,143" 2,470 ,015-: 

·- Kepuasan Kerja ,215 ,082 ,215 2,624 _,oto--

- lmbalan/Gaii -,096 ,083 -,097 A.163 ,247 

:a .. Dependent Variabel: :Motivasi 
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